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ABSTRAK 

 

 

 
GITA MAYASARI. 036115057. Perbedaan Kemampuan Memecahkan 

Masalah Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) 

dengan Auditory Intellectually Repetition (Air). Skripsi. Universitas Pakuan. 

Bogor.  Di bawah bimbingan Dr. Rita Retnowati, M.S dan Dra. R. Teti 

Rostikawati, M.Si. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan memecahkan masalah model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition pada materi keanekaragaman hayati. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan November 2019. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Citra Nusa Kabupaten Bogor. 

Tahun akademik 2019/2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purvosive Sampling. Sampel untuk kelas eksperimen adalah kelas X IPA 1 yang 

diberi perlakuan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition  dengan 

jumlah 31 siswa, dan kelas X IPA 2 yang diberi perlakuan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan jumlah 32 siswa. Berdasarkan uji-t pada taraf 

signifikansi α = 0,05 pada ranah kognitif diperoleh thitung 6,64 sedangkan ttabel 1,99 

sehingga diperoleh nilai thitung>ttabel sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah antara 

siswa dengan perlakuan Problem Based Learning dan siswa dengan perlakuan 

Auditory Intellectually Repetition pada materi keanekaragaman hayati. 

Kemampuan memecahkan masalah siswa kelas Problem Based Learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa kelas Auditory Intellectually Repetition, hal tersebut 

dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata N-Gain dari masing-masing model 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning, Auditory Intellectually 

Repetition, Kemampuan Memecahkan Masalah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang memiliki peranan 

penting dalam kehidupan. Pendidikan selalu mengalami perubahan dan 

perbaikan guna untuk meningkatkan mutu pendidikan agar menghasilkan 

kualitas pendidikan yang lebih baik. Peningkatan mutu pendidikan 

diharapkan mampu menghasilkan siswa yang berkualitas. Siswa yang 

berkualitas merupakan siswa yang memiliki keterampilan dalam berpikir. 

Keterampilan berpikir dapat dilatih pada saat proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran diharapkan mampu menentukan keberhasilan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa sehingga tujuan dari 

pendidikan akan tercapai secara maksimal. 

 Tujuan dari pendidikan yaitu mengembangkan keterampilan 

berpikir siswa sehingga siswa memiliki keterampilan berpikir yang baik 

yang mampu mengatasi suatu permasalahan. Keterampilan berpikir adalah 

kemampuan yang tidak sekedar mengingat dan memahami saja, 

keterampilan berpikir menekankan pada kemampuan untuk bernalar secara 

logis, sistematis, kritis, cermat, kreatif, mampu mengkomunikasikan suatu 

gagasan, dan dapat memecahkan masalah. Keterampilan berpikir ini sangat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran.  
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 Proses pembelajaran penting untuk mendorong siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikirnya seperti mengkomunikasikan 

gagasan hasil temuannya kepada siswa lain, guru, ataupun pihak-pihak 

lainnya. Proses pembelajaran seperti ini akan menghasilkan siswa yang 

mampu bersosialisasi dan menghargai perbedaan (pendapat, sikap, 

kemampuan, prestasi) serta memberikan pengalaman untuk bekerjasama. 

Pembelajaran bukanlah sesuatu yang statis, melainkan suatu konsep yang 

berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Hal tersebut yang 

menyebakan terjadinya perubahan kurikulum pendidikan. 

 Perubahan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) ke 

kurikulum 2013 adalah perubahan proses pembelajaran, dari pola 

pembelajaran guru menulis dipapan tulis kemudian siswa mencatat dibuku 

serta guru menjelaskan siswa mendengarkan menjadi proses pembelajaran 

yang lebih mengubah siswa melakukan pengamatan, bertanya, 

mengeksplorasi, mencoba, dan mengkomunikasikannya. Tujuan dari 

perubahan kurikulum ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran 

agar proses pembelajaran tidak berpusat pada keaktifan guru, proses 

pembelajaran yang berpusat pada keaktifan guru akan menghasilkan siswa 

yang malas untuk berpikir sehingga tujuan dari pendidikan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa tidak akan tercapai. 

 Keterampilan berpikir atau kemampuan Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) adalah kemampauan yang ditekankan dikurikulum 2013, 

kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada ranah kognitif 
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mencakup analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6). Kemampuan 

memecahkan masalah termasuk kedalam kemampuan Higher Order 

Thinking Skil (HOTS) pada ranah kognitif analisis (C4) yang ditekankan 

dikurikulum 2013 dan harus dimiliki siswa. Siswa yang memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dapat mengatasi permasalahan di 

lingkungannya.  

 Kemampuan memecahkan masalah dapat dikembangkan melalui 

pelajaran sains (Biologi). Biologi merupakan mata pelajaran yang berpusat 

pada makhluk hidup sehingga dapat menarik minat siswa untuk 

mempelajarinya, dengan mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah siswa diharapkan mampu memahami segala konsep materi biologi. 

Tujuan dari mata pelajaran biologi yaitu membudayakan siswa berpikir 

kritis, kreatif, mandiri, dan diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk 

menggunakan penalaran seperti berpikir logis, sistematis, ulet, terbuka, 

objektif, dan dapat bekerja sama.  

 Tujuan tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran biologi 

yang melatih kemampuan memecahkan masalah pada siswa. Proses 

pembelajaran yang melatih kemampuan memecahkan masalah akan 

menghasilkan siswa yang mampu menganalisis, menemukan fakta, dan 

menemukan konsep. Kemampuan memecahkan masalah dapat membantu 

siswa dalam menganalisis informasi yang didapat sehingga siswa mampu 

menyimpulkan informasi tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan 

memecahkan masalah akan lebih terampil dalam menggunakan 



4 
 

 

pengetahuannya, kemampuan memecahkan masalah akan mampu mencari 

sumber-sumber informasi yang relevan bagi dirinya dan masalah yang 

dihadapinya serta tau untuk mengolah informasi-informasi penting tersebut 

untuk memecahkan masalahnya. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

semester genap tahun 2019 pada pembelajaran biologi di SMA Citra Nusa 

Kabupaten Bogor diketahui bahwa kemampuan memecahkan masalah 

siswa dapat dikatakan masih terbilang rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

berdasarkan hasil observasi uji pendahuluan yang menghasilkan 

kemampuan memecahkan masalah siswa dengan kategori sangat baik 0%, 

baik 19,23%, cukup 65,38%, kurang 15,38%, dan sangat kurang 0%. Rata-

rata nilai kemampuan memecahkan masalah siswa yang didapat dari hasil 

uji pendahuluan sebesar 56,41% atau 13 orang dari 26 orang yang berhasil 

meraih nilai kemampuan memecahkan masalah. Hal tersebut didukung 

dengan pernyataan guru yang mengungkapkan bahwa kemampuan 

memecahkan masalah kurang dilatih dalam proses pembelajaran biologi. 

Hal tersebut terbukti ketika proses pembelajaran guru terlihat 

menyampaikan materi pembelajaran secara menyeluruh atau metode 

penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, 

sehingga siswa terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

 Menurut guru, mereka jarang menggunakan model pembelajaran 

yang melatih kemampuan memecahkan masalah seperti model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Auditory Intellectually 
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Repetition pada proses pembelajaran biologi. Dengan demikian siswa 

terlihat mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berbentuk 

uraian, siswa hanya mampu mengerjakan soal yang bersifat pengertian 

konsep. Siswa belum memahami cara memecahkan soal-soal biologi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang memerlukan pemahaman 

konsep dan penalaran yang logis seperti mengidentifikasi, mengumpulkan 

data dan menganalisis, mencari alternative solusi, menentukan solusi, dan 

menyimpulkan pemecahan masalah. Hal tersebut kemungkinan terjadi 

akibat dari kebiasaan guru memberikan soal-soal obyektif yang berupa 

pilihan ganda. Hal tersebut juga disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran yang kurang variatif atau kurangnya penggunaan model 

pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan masalah.  

 Hasil wawancara dengan guru Biologi di sekolah menyatakan 

bahwa siswa kelas sepuluh belum menguasai kemampuan memecahkan 

masalah dan nilai rata-rata siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yaitu sebesar 72. Padahal mata pelajaran biologi 

merupakan wahana untuk menambah pengetahuan, keterampilan sikap, 

serta untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Pelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami alam, 

serta makhluk hidup secara sistematis, sehingga pelajaran biologi bukan 

hanya sebatas penguasaan materi tetapi juga pemahaman konsep yang 

berguna untuk memecahkan masalah.  
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 Berkenaan dengan model pembelajaran yang belum banyak 

digunakan, maka perlu diberikan solusi yaitu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, menarik, aktif, serta model pembelajaran yang 

memberdayakan kemampuan memecahkan masalah siswa. Model 

pembelajaran yang diterapkan untuk memecahkan masalah tersebut adalah 

model Problem Based Learning (PBL) dan Auditory Intellectually 

Repetition (AIR). 

 Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, 

berpusat pada siswa, dan dapat mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah.  

 Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model 

pembelajaran yang memiliki tiga tahapan yaitu Auditory, Intellectually, 

Repetition. Tahap Auditory siswa diminta untuk mendengarkan, menyimak, 

berargumentasi dan menanggapi dari informasi yang guru sampaikan. 

Tahap Intellectually siswa diajak untuk terlibat dalam menganalisis 

pengalaman, melahirkaan gagasan kreatif, mencari dan menyaring 

informasi, merumuskan pertanyaan, menerapkan gagasan baru saat belajar. 

Tahap Repetition siswa diberikan pengulangan dalam bentuk tugas, soal 

ataupun kuis.   

 Kedua model pembelajaran tersebut melatih siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-ide memecahkan masalah, mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis melalui pemecahan masalah, 
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melatih siswa untuk meningkatkan prestasi dan keaktifan siswa melalui 

pemecahan masalah serta memotivasi siswa untuk belajar. Dengan 

demikian penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Auditory Intellectually Repetition diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan memecahkan masalah siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Perbedaan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

Auditory Intellectually Repetition (AIR)” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan memecahkan masalah ? 

2. Bagaimana pengaruh model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

terhadap kemampuan memecahkan masalah ? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan Auditory Intellectually Repetition (AIR) ? 

C. Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah agar lebih fokus, yaitu: 

1. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel pertama merupakan 

variabel bebas (variabel perlakuan) yaitu menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR), sedangkan variabel kedua 

merupakan variabel terikat yaitu kemampuan memecahkan masalah  

2. Materi pembelajaran biologi yang akan dieksperimenkan adalah materi 

mengenai keanekaragaman hayati.  

D. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dibuat 

perumusan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan 

kemampuan memecahkan masalah menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) pada siswa kelas X di SMA Citra Nusa Kabupaten Bogor?” 

E. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada siswa 

kelas X di SMA Citra Nusa Kabupaten Bogor dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

F. Kegunaan Penelitian  

 Setelah penelitian eksperimen ini dilakukan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu untuk landasan bagi para peneliti lain dalam melakukan 

penelitian lainnya yang sejenis untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa  

1) Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Dapat membangun sifat bekerjasama dalam pembelajaran. 

4) Dapat memberikan informasi mengenai proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif. 

5) Menjadikan siswa lebih kreatif dan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah.  

b. Bagi guru 

1) Memberikan pengalaman mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Leraning (PBL) dan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 

2) Memotivasi guru untuk mengaplikasikan model pembelajaran 

yang variatif sehingga proses pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan. 

3) Dapat memberi solusi terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
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4) Mengoptimalkan kemampuan guru dalam menguasai kelas pada 

saat proses pembelajaran.  

5) Dapat dijadikan panduan untuk penggunaan model 

pembelajaran pada mata pelajaran biologi. 

c. Bagi sekolah 

1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan 

dan kualitas dalam proses pembelajaran. 

2) Memperoleh suatu pembelajaran yang lebih baik dalam rangka 

peningkatan kualitas pendidikan terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

3) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang 

digunakan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi di SMA Citra Nusa Kabupaten Bogor dan 

sebagai masukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah, dan dapat menggali kemampuan 

pemecahan masalah siswa.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR, DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoritik  

1. Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah  

      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) kemampuan berasal 

dari kata mampu yang berarti sanggup atau kuasa (bisa) melakukan sesuatu, 

dengan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. 

Kemampuan berarti kesanggupan atau kecakapan seseorang individu dalam 

menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan berbabagai 

tugas. 

 Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu 

masalah yang spesifik. Pemecahan masalah adalah menemukan makna yang 

dicari sampai akhirnya dapat dipahami dengan jelas (Polya, dalam Sahrudin. 

2016).  

Maksud dari pemecahan masalah yaitu suatu cara menyelesaikan 

masalah, mencari jalan keluar dari kesulitan, menemukan cara disekitar 

rintangan, mencapai tujuan yang diinginkan dengan alat yang sesuai. 

Pemecahan masalah juga disebut dengan aktifitas mental yang tinggi. Teori 

belajar Gagne dalam Uce (2018) menyatakan bahwa belajar dapat 

dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar yaitu: 1) Belajar isyarat (Signal 
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learning), 2) Belajar stimulus respon (Stimulus-response learning), 3) 

Rangkaian gerak (Motor chaining), 4) Rangkaian verbal (Verbal chaining), 

5) Belajar membedakan (Discrimination learning), 6) Belajar konsep 

(Concept learning), 7) Belajar aturan (Rule learning), 8) Pemecahan masalah 

(Problem solving). Pemecahan masalah pada teori Gagne merupakan tahapan 

belajar yang paling tinggi.  

Wena (2012) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah melakukan 

oprasi prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai 

seorang pemula, memecahkan suatu masalah. Menurutnya pemecahan 

masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari 

sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam situasi yang baru. Pemecahan 

masalah yang dikemukkan oleh Sumartini (2016) yaitu suatu proses untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang belum dikenal 

(Hertiavi, dkk., 2010). Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan memperhatikan 

proses menemukan jawaban berdasarkan langkah-langkah pemecahan 

masalah (Noor dan Norlaila, 2014). Sariningsih dan Purwasih (2017) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan tahapan yang harus 

dilalui dalam menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapinya. Sambada 

(2012) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah yaitu proses 

menghilangkan masalah yang ada, dimana didalamnya terdapat hubungan 
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atau konsep-konsep yang diperolehnya dalam menyelesaikan masalah. 

Memecahkan masalah merupakan bentuk berpikir, kemampuan untuk 

melakukan pemecahan masalah bukan saja terkait dengan ketepatan solusi 

yang diperoleh, melainkan kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali 

masalah, menemukan alternatif-alternatif solusi, memilih salah satu 

alternative solusi, serta mengevaluasi jawaban yang diperoleh. Kemampuan 

memecahkan masalah dianggap fungsi intelektual yang paling kompleks 

(Peng, 2004). Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa untuk 

melatih agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah 

dalam sains (biologi), masalah studi lain, ataupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang semakin kompleks. Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah perlu terus dilatih sehingga siswa dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya (Effendi, 2012).  

Langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Tivani dan 

Piadi (2016), yaitu:  

1. Mengidentifikasi dan mengenali masalah 

2. Mendefinisikan dan mewakili masalah  

3. Menjelajahi strategi solusi yang mungkin 

4. Bertindak dan mengkaji kembali serta mengevaluasi pengaruhnya 

Silaban (2014) mengungkapkan bahwa terdapat lima tahapan dalam 

pemecahan masalah, yaitu: 

1. Pengumpulan data 

2. Menemukan masalah 
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3. Menemukan gagasan  

4. Menemukan jawaban  

5. Menemukan penerimaan  

Murdiana (2015) menyatakan bahwa langkah-langkah pemecahan 

masalah, adalah: 

1. Memahami masalah (identifikasi masalah) 

2. Menyusun strategi pemecahan masalah  

3. Melaksanakan strategi pemecahan masalah  

4. Memeriksa kembali jawaban 

Menurut Netriwati (2016) bahwa tahap pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah (membaca masalah), merupakan kegiatan 

mengidentifikasi apa yang ditanya untuk dipecahkan dan fakta-fakta yang 

diberikan. Kegiatan menyusun rencana, pemecahan masalah menemukan 

hubungan antara data yang diberikan (yang diketahui) dan yang tidak 

diketahui (yang ditanya). Jika hubungan diantaranya tidak segera diperoleh, 

pemecahan masalah dapat menggunakan masalah bantu sehingga diperoleh 

rencana penyelesaian. Pada tahap ini juga berkaitan dengan strategi apa yang 

akan digunakan. Melaksanakan rencana berkaitan dengan memeriksa setiap 

tahapan dari rencana yang sudah dibuat sebelumnya.  

Rosita (2013) menyatakan bahwa terdapat indikator pemecahan masalah, 

yaitu: 1) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 2) merumuskan dan 

menyusun masalah, 3) memilih pendekatan atau strategi, 4) menerapkan 



15 
 

 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah, 5) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan suatu pemikiran seseorang yang terarah 

secara langsung untuk menemukan solusi atau untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 

indikator dari kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1) mengidentifikasi 

masalah, 2) mengumpulkan dan menganalisis data mengenai masalah, 3) 

mencari alternative solusi pemecahan masalah, 4) menentukan solusi untuk 

pemecahan masalah, 5) menyimpulkan pemecahan masalah. 

2. Materi Keanekaragaman Hayati  

      Biologi merupakan mata pelajaran yang memiliki materi pembelajaran 

yang berkaitan dengan kehidupan. Pada proses pembelajaran biologi, 

didalamnya terdapat materi keanekaragaman hayati di kelas sepuluh.  

 A. Kompetensi Dasar (KD) materi keanekaragaman hayati yaitu: 

3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia 

beserta ancaman dan pelastariannya. 

4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

Indonesia dan usulan upaya pencegahannya.  

B. Indikator materi keanekaragaman hayati: 

3.2.1 Mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan 

ekosistem.  
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3.2.2 Mengemukakan tipe ekosistem pada keanekaragaman ekosistem 

dengan ciri-cirinya, baik abiotik maupun biotik. 

3.2.3 Mengemukakan kekayaan flora dan fauna di Indonesia. 

3.2.4 Menjelaskan penyebaran keanekaragaman hayati di Indonesia  

3.2.5 Mengaitkan keanekaragaman hayati Indonesia dengan fungsi dan 

manfaatnya 

3.2.6 Menganalisis penyebab-penyebab menghilangnya keanekaragaman 

hayati 

4.2.1 Membuat laporan hasil identifikasi ancaman kelestarian berbagai 

hewan dan tumbuhan khas Indonesia  

4.2.2 Membuat poster usaha pelestarian sumber daya alam hayati  

C. Tingkat Keanekaragaman Hayati 

       Keanekaragman hayati adalah suatu istilah yang mencakup semua 

bentuk kehidupan yang mencakup gen, spesies, hewan, tumbuhan, dan 

mikroorganisme, serta ekosistem dan proses-proses ekologi (Sutoyo, 

2010). 

1. Keanekaragaman gen  

      Keanekaragaman gen dapat ditunjukkan dengan adanya variasi 

dalam satu jenis (spesies). Misalnya variasi jenis kelapa, ada kelapa 

gading, kelapa hijau, kelapa kopyor. Variasi jenis bunga mawar yaitu 

Rosa gallica, Rosa damascene, Rosa cania. Kemudian terdapat variasi 

anjing diantaranya bulldog, doberman, collie, herder, dan anjing 
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kampung (Afdal, 2016). Keanekaragaman gen pada organisme dalam 

satu spesies disebut varietas atau ras. 

2. Keanekaragaman jenis (spesies) 

      Irnaningtyas (2013) menjelaskan bahwa keanekaragaman jenis 

(spesies) adalah perbedaan yang dapat ditemukan pada komunitas atau 

kelompok berbagai spesies yang hidup disuatu tempat. Contohnya, 

disuatu halaman terdapat pohon mangga, kelapa, jeruk, rambutan, 

bunga mawar, melati, cempaka, jahe, kunyit, burung, kumbang, lebah, 

semut, kupu-kupu, dan cacing. Di hutan, terdapat jenis hewan dan 

tumbuhan yang lebih tinggi umumnya ditemukan di tempat yang jauh 

dari kehidupan manusia. Beberapa jenis organisme ada yang memiliki 

ciri-ciri fisik yang hampir sama. Misalnya tumbuhan kelompok palem 

(Palmae) seperti kelapa, pinang, aren, dan sawit yang memiliki daun 

seperti pita. Namun, tumbuhan-tumbuhan tersebut merupakan spesies 

yang berbeda, kelapa memiliki nama spesies Cocos nucifera, pinang 

bernama Areca catechu, aren bernama Arenga pinnata, dan sawit 

bernama Elaeis guineensis. Hewan dari kelompok genus Panthera 

terdiri atas beberapa spesies, antara lain harimau (Panthera tigris), 

singa (Phantera leo), macan tutul (Phantera pardus), dan jaguar 

(Phantera onca). 

3. Keanekaragaman ekosistem 

      Ekosistem adalah satuan fungsional dasar dalam ekologi, karena 

memasukan baik organisme (komunitas-komunitas) biotik maupun 
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lingkungan abiotik, masing-masing mempengaruhi sifat-sifat yang 

lainnya dan keduanya perlu untuk pemeliharaan kehidupan seperti 

yang kita miliki di atas bumi ini (Odum, 1994). 

      Anshori dan Martono (2009) menyatakan bahwa ekosistem dapat 

diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal balik antara makhluk 

hidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga 

lingkungannya. Setiap makhluk hidup hanya akan tumbuh dan 

berkembang pada lingkungan yang sesuai. Pada suatu lingkungan tidak 

hanya dihuni oleh satu jenis makhluk hidup saja, tetapi juga akan 

dihuni oleh jenis makhluk hidup lain yang sesuai. Akibatnya, pada 

suatu lingkungan akan terdapat berbagai makhluk hidup berlainan 

jenis yang hidup berdampingan secara damai. Mereka seolah-olah 

menyatu dengan lingkungan tersebut. Pada lingkungan yang sesuai 

inilah setiap makhluk hidup akan dibentuk oleh lingkungan. 

Sebaliknya, makhluk hidup yang terbentuk oleh lingkungan akan 

membentuk lingkungan tersebut. Jadi, antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya akan terjadi interaksi yang dinamis. Perbedaan kondisi 

komponen abiotik (tidak hidup) pada suatu daerah menyebabkan jenis 

makhluk hidup (biotik) yang dapat beradaptasi dengan lingkungan 

tersebut berbeda-beda. Akibatnya, permukaan bumi dengan variasi 

kondisi komponen abiotik yang tinggi akan menghasilkan 

keanekaragaman ekosistem. Ada ekosistem hujan tropis, hutan gugur, 

padang rumput, padang lumut, gurun pasir, sawah, ladang, air tawar, 
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air payau, laut, dan lain-lain. Hal inilah yang menyebabkan 

terbentuknya keanekaragaman ekosistem di muka bumi ini. Antar 

komponen ekosistem hidup berdampingan tanpa saling menggangu, 

dan apabila terjadi kepunahan atau gangguan terhadap salah satu 

anggotanya maka akan mengaganggu kelangsungan hidup organisme 

lainnya. Suatu perubahan yang terjadi pada komponen-komponen 

ekosistem ini akan berpengaruh terhadap keseimbangan (homeostatis) 

ekosistem tersebut.  

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

      Model pembelajaran berbasis masalah atau model problem based 

learning adalah model pembelajaran yang mengarahkan siswa berpikir kritis 

untuk mencari solusi terhadap suatu masalah yang kontekstual. Model 

pembelajaran problem based learning menggunakan berbagai macam 

kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan 

dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan 

masalah-masalah yang dimunculkan (Wulandari dan Surjono, 2013). Model 

pembelajaran problem based learning yaitu model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir 

kritis dan memecahkan masalah (Fakhriyah, 2014). Model pembelajaran 

problem based learning merupakan model yang dimulai dengan 

menghadapkan siswa pada masalah kesaharian yang nyata atau masalah yang 

disimulasi sehingga siswa diharapkan menjadi terampil dalam memecahkan 
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masalah (Yuliasri, 2017). Model pembelajaran problem based learning ini 

melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan yang 

dimilikinya, proses tersebut akan membuat terbangunnya pengetahuan baru 

yang lebih bermakna bagi siswa (Gunantara, dkk., 2014). Penggunaan model 

pembelajaran problem based learning akan membuat siswa memperoleh 

pengalaman dan menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekankan 

pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada 

untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran (Nafiah, 

2014). 

      Model pembelajaran problem based learning merupakan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan oleh siswa melalui investigasi 

mandiri untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah agar terbentuk solusi dari permasalahan tersebut sebagai 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari pembelajaran (Abdurrozak, dkk., 

2016). Model pembelajaran problem based learning menuntut siswa 

melakukan pemecahan masalah yang disajikan dengan cara menggali 

informasi sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari 

penyelesaiannya (Aji, dkk., 2017). Model pembelajaran problem based 

learning sesuai dengan filosofi kontruktivis, yaitu pembelajaran (siswa) 

diberi kesempatan lebih banyak untuk aktif mencari dan memproses 

informasi sendiri, membangun pengetahuan sendiri, dan membangun makna 

berdasarkan pengalaman yang diperolehnya (Sudewi, dkk., 2014). Tujuan 
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utama model pembelajaran problem based learning adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan sekaligus 

mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun 

pengetahuan sendiri (Hasanah, dkk., 2018). Hal ini sesuai dengan penyataan 

Khanifiyah (2014) yang menyatakan bahwa model pembelajaran problem 

based learning mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

meningkatkan pemahaman konsep, sikap dan ketertarikan siswa dalam 

belajar.  

      Problem based learning memiliki lima tahapan pembelajaran yaitu: 1) 

orientasi siswa kepada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) 

membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Sofyan, 2016). Suatu model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan, kelebihan dari suatu model pembelajaran problem based 

learning adalah manajemen waktu pembelajaran terkontrol, siswa lebih aktif 

berdiskusi ketika tahap evaluasi, sehingga siswa lebih berani untuk 

mengungkapkan pendapat, hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan 

sistem sosial pada problem based learning siswa diberi kebebasan untuk 

mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi. Sedangkan untuk 

kelemahannya yaitu siswa kurang mendapatkan latihan soal, sehingga siswa 

kurang bisa mengaplikasikan materi yang telah mereka dapat kedalam soal 

latihan (Ropiqoh, dkk., 2015). 
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      Karakteristik materi yang dapat diterapkan dengan model pembelajaran 

problem based learning yaitu materi yang memiliki permasalahan 

kontekstual. Hal ini mengakibatkan tidak semua materi dapat diterapkan 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning. Salah 

satu materi yang dapat diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning adalah materi keanekaragaman hayati. Materi ini 

menjelaskan tingkat keanekragaman hayati, tipe-tipe ekosistem, dan 

keanekargaman hayati di Indonesia. Materi ini memiliki banyak 

permasalahan yang kontekstual sehingga cocok untuk menggunakan model 

pembelajaran problem based learning.  

      Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada suatu permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari, siswa dituntut untuk bisa memberikan suatu solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapinya sehingga model pembelajaran ini diharapkan 

mampu meningkatakan kemampuan menganalisis, berfikir kritis, sistematis 

dan logis dalam rangka menyelesaikan suatu masalah.  Adapun tahapan 

pembelajaran problem based learning yaitu: 1) memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa, 2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 3) 

membantu investigasi mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. 
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4. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

       Model pembelajaran auditory intellectually repetition adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa 

belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Model 

pembelajaran ini menganggap bahwa pembelajaran akan efektif jika 

memperhatikan tiga hal, yakni auditory, intellectually, dan repetition. 

Auditory yang berarti belajar haruslah melalui mendengarkan, menyimak, 

berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 

menanggapi. Intellectually bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan 

kemampuan berpikir (mind-on), haruslah dengan konsentrasi pikiran dan 

berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan masalah, dan 

menerapkan. Repetition berarti pengulangan yang bermakna pendalaman, 

perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas 

atau kuis (Fuji dan Winarti, 2015).  

      Model pembelajaran auditory intellectually repetition merupakan salah 

satu model pembelajaran kontruktivistik, teori-teori yang mendukung 

pembelajaran auditory intellectually repetition yaitu aliran psikologi tingkah 

laku (Widiastuti, dkk., 2014). Fitri dan Utomo (2016) mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran auditory intellectually repetition yaitu model 

pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis yang menekankan bahwa 

belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa, dengan 

adanya penggunaan banyak panca indra yang terlibat, maka akan 
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meningkatkan pemahan konsep siswa.  Model pembelajaran auditory 

intellectually repetition adalah pemberian pengalaman belajar secara 

langsung dan menyenangkan, pengalaman belajar secara langsung dengan 

cara belajar mendengar atau menyimak (auditory), belajar dengan berpikir 

(intellectually), dan belajar dengan pengulangan (repetition) (Latifah dan 

Nurlaeli, 2017).  

      Muhtarom (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran auditory 

intellectually repetition memberi kesempatan pada siswa untuk bekerjasama 

dalam kelompok-kelompok kecil, pertama untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang diri mereka dan dunia, memberikan mereka kesempatan 

untuk saling berbagi pemahaman baru dengan teman-teman sekelasnya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Latifah dan Agoestanto (2014) yang 

mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran auditory 

intellectually repetition memiliki karakteristik yang membuat siswa lebih 

aktif dalam memahami materi. Guru tidak sekedar memberikan pengatahuan 

kepada siswa, melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun 

pengetahuannya sendiri sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih 

mantap terhadap materi yang telah dipelajari.   

      Linuwih dan Sukwati (2014) mengungkapkan langkah-langkah 

pembelajaran auditory intellectually repetition yaitu: 1) siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang heterogen masing-masing kelompok terdiri dari 4-

5 orang, 2) siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru, 3) 

setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 
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menuliskan hasil dari diskusi tersebut (auditory), 4) masing-masing 

kelompok berdiskusi menyelesaikan masalah (intellectually), 5) wakil dari 

kelompok tampil di depan kelas untuk mempresntasikan hasil kerja 

kelompok, sedangkan kelompok yang lain menanggapi, melengkapi, dan 

menyetujui kesepakatan (intellectually), 6) setelah selesai berdiskusi siswa 

dapat pengulangan materi dengan cara mendapatkan kuis secara individu dan 

tugas rumah (repetition). Adapun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran auditory intellectually repetition adalah sebagai berikut: 

kelebihan pembelajaran auditory intellectually repetition yaitu 1) melatih 

pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, 2) 

melatih siswa untuk bisa memecahkan masalah secara kreatif, 3) melatih 

siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari, 4) siswa 

menjadi lebih aktif dan kreatif. Kelemahan dari pembelajaran ini yaitu 

membutuhkan waktu yang lama, tetapi hal ini dapat diminimalisir dengan 

cara pembentukan kelompok pada aspek auditory dan intellectually (Ariska, 

dkk., 2016).  

      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

auditory intellectually repetition adalah model pembelajaran yang 

menganggap belajar akan efektif jika memperhatikan tiga aspek yaitu 

auditory (mendengarkan), intellectually (berpikir), dan repetition 

(pengulangan). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk 

lebih aktif dalam memahami materi sehingga akan tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran.  
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      Langkah-langkah model pembelajaran auditory intellectually repetition 

adalah: 1) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen masing-

masing kelompok terdiri dari 4-5 orang, 2) siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari guru, 3) setiap kelompok mendiskusikan 

tentang materi yang mereka pelajari dan menuliskan hasil dari diskusi 

tersebut (auditory), 4) masing-masing kelompok berdiskusi menyelesaikan 

masalah (intellectually), 5) wakil dari kelompok tampil di depan kelas untuk 

mempresntasikan hasil kerja kelompok, sedangkan kelompok yang lain 

menanggapi, melengkapi, dan menyetujui kesepakatan (intellectually), 6) 

setelah selesai berdiskusi siswa dapat pengulangan materi dengan cara 

mendapatkan kuis secara individu dan tugas rumah (repetition). 

B. Hasil Penelitian Relevan  

 Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai salah satu model yang diujikan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Beberapa diantaranya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Bahri, dkk., (2018) menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah biologi pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan hasil 

analisis data yang menunjukkan nilai P=0,010. 

  Hasil penelitian Hariatik, dkk., (2017) menunjukkan terdapat pengaruh dan 

interaksi model Problem Based Learning disertai Dialog Socrates ditinjau dari 

kemampuan memecahkan masalah terhadap hasil belajar afektif, kognitif, dan 

psikomotor. Hasil uji anava menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05.  
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 Hasil penelitian Saputri dan Febriani (2017) menunjukkan model Problem 

Based Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan hasil analisis data uji-t, thitung  sebesar 2,42 dan  ttabel 

sebesar 1,98 (2,42>1,98).  

 Penelitian lain dilakukan oleh Azizah dan Sundayana (2016) menunjukkan 

hasil penelitian pada kelas Auditory Intellectually Repetition terhadap 

kemampuan memecahkan masalah mendapatkan peningkatan yaitu kategori 

tinggi 14,71%, sedang 58,82%, dan rendah 26,47%.  

Hasil penelitian Firdaus (2017) menunjukkan hasil Independen Sample t-Test 

(uji-t) didapatkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 ≤ 0,05, rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berpengaruh 

posistif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dan Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada 

proses pembelajaran diharapkan memiliki pengaruh positif dalam peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah siswa.   
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Tabel 1 Sintak model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Auditory Intellectually Repetition 

Problem Based Learning  Auditory Intellectually Repetition 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Mengkondisikan Kelas: 

a. Melakukan pembukaan 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

b. Guru bertanya mengenai 

kabar siswa 

c. Memeriksa kehadiran siswa 

d. Menyiapkan fisik dan psikis 

siswa dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran.  

2. Apersepsi  

Guru bertanya mengenai materi 

yang telah dipelajari sebelumnya  

3. Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan 

cara menunjukkan gambar atau 

video terkait materi yang akan 

disampaikan, kemudian guru 

bertanya mengenai video atau 

gambar yang telah ditunjukkan.  

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Mengkondisikan Kelas:  

a. Melakukan pembukaan 

dengan mengucapkan salam 

dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

b. Guru bertanya mengenai 

kabar siswa 

c. Memeriksa kehadiran 

siswa 

d. Menyiapkan fisik dan 

psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan 

pembelajaran  

2. Apersepsi  

Guru bertanya mengenai materi 

yang telah dipelajari 

sebelumnya  

3. Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan 

cara menunjukkan gambar atau 

video yang akan disampaikan, 

kemudian guru bertanya 

mengenai video atau gambar 

yang telah ditunjukkan.  
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Problem Based Learning  Auditory Intellectually Repetition  

4. Pemberian Acuan  

a. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

b. Guru membagi kelempok 

heterogen yang terdiri dari 4-

5 orang siswa  

4. Pemberian Acuan  

a.  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran  

b.  Guru membagi kelempok 

heterogen yang terdiri dari 4-5 

orang siswa 

Kegiatan Inti:  

1. Orientasi siswa pada masalah: 

a. Siswa diberi kesempatan 

untuk membaca buku atau 

handout mengenai materi 

keanekaragaman hayati 

b.  Guru bertanya mengenai 

materi keanekargaman hayati 

untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa 

2. Mengorganisasikan kegiatan 

pembelajaran  

a. Guru memberikan LDS 

yang berisi artikel yang 

berbeda pada setiap kelompok  

b. Siswa diberi kesempatan 

untuk mengidentifikasi 

masalah dan merumuskan 

masalah 

Kegiatan Inti: 

1. Auditory  

a. Siswa mendengarkan 

informasi yang disampaikan 

guru 

b. Siswa menyimak beberapa 

contoh keanekaragaman 

hayati dalam kehidupan 

sehari-hari yang ditunjukkan 

guru 

c. Guru membagikan LDS pada 

setiap kelompok, setiap 

kelompok memulai diskusi 

untuk memahami materi 

keanekaragaman hayati 
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Problem Based Learning  Auditory Intellectually Repetition 

3. Membimbing penyelidikan 

individual atau kelompok 

Guru membimbing siswa dalam 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai untuk mendapatkan 

penjelasan dari pertanyaan yang 

terdapat di LDS berdasarkan 

sumber-sumber yang relevan 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

penyelidikan  

a. Setiap kelompok dibimbing 

dalam mengolah, 

menganalisis, dan 

menyimpulkan hasil data yang 

didapat untuk memecahkan 

masalah 

b. Perwakilan pada setiap 

kelempok dipersilahkan untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

c. Siswa dari kelempok yang 

tidak presentasi diberi 

kesempatan untuk bertanya, 

atau menggapi hasil diskusi 

dari kelempok yang presentasi 

 

 

  

2. Intellectually  

a. Siswa berdiskusi dan saling 

berbagi informasi untuk 

menjawab pertanyaan yang 

terdapat di LDS secara 

berkelompok 

b. Siswa menyaring dan 

mencatat informasi yang didapat 

dari hasil diskusi 

c. Siswa dari setiap kelompok 

yang ditunjuk mempresentasikan 

hasil diskusinya, sementara 

kelompok lain memberikan 

tanggapan berupa pertanyaan, 

sanggahan, dan tambahan 

informasi 

d. Guru memberikan 

penguatan materi  

3. Repetition 

Siswa mengerjakan soal latihan 

yang diberikan oleh guru secara 

individu untuk memperkuat 

pemahaman 
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Problem Based Learning Auditory Intellectually Repetition 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

memecahkan masalah 

a. Guru memberikan 

penguatan materi terhadap 

siswa 

b. Guru memberikan reward 

kepada kelempok terbaik 

c. Guru menjelasakan manfaat 

mempelajari materi 

keanekaragaman hayati   

 

Kegiatan Penutup: 

a. Guru bersama-sama dengan 

siswa merangkum materi yang 

telah dipelajari  

b. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

c. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa 

dan mengucapkan salam 

 

Kegiatan Penutup: 

a. Guru bersama-sama dengan 

siswa merangkum materi yang 

telah dipelajari  

b. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya 

c. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Kerangka Berpikir Kemampuan Memecahkan Masalah 

Kurangnya 

kemampuan 

memecahkan 

masalah siswa 

Kurangnya 

penggunaan model 

pembelajaran yang 

variatif 

Kemampuan 

memecahkan 

masalah siswa 

kurang dilatih 

Kemampuan 

memecahkan 

masalah siswa 

rendah 

Model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Model 

pembelajaran 

Auditory 

Intellectually 

Repetition (AIR) 

Tahap 1. Orientasi siswa pada masalah  

Tehap 2. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran  

Tahap 3. Membimbing penyelidikan individual ataupun 

kelompok  

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

penyelidikan  

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

Tahap 1. Auditory 

Tahap 2. Intellectually 

Tahap 3. Repetition 

Diduga terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah 

mengguanakan Problem Based Learning dengan Auditory Intellctually 

Repetition 

Model pembelajaran berbasiskan masalah sehingga pembelajaran akan 

dianggap lebih bermakna dan model pembelajaran yang menganggap 

pembelajaran akan efektif apabila memperhatikan tiga hal yakni Auditory, 

Intellectually, dan Repetition   
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 Kemampuan memecahkan masalah merupakan pemikiran yang terarah 

secara langsung dalam menemukan suatu solusi permasalahan yang spesifik. 

Kemampuan memecahkan masalah seharusnya dimiliki oleh semua siswa, 

kemampuan memecahkan masalah dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

sains (biologi) yang melatih siswa dalam memecahkan masalah. Penggunaan 

model pembelajaran yang tidak variatif akan menjadi penyebab kurangnya 

motivasi siswa dalam memecahkan masalah. siswa yang tidak dibiasakan dalam 

memecahkan masalah akan memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

rendah. Kemampuan memecahkan masalah dapat dilatihkan kepada siswa 

dengan cara diberikan tes atau soal uraian (essay) yang mengarah pada 

pemecahan masalah yang memerlukan pemahaman konsep dan penalaran yang 

logis.  

 Berdasarkan fakta yang ditemukan, kemampuan memecahkan masalah 

siswa yang rendah haruslah mendapatkan perhatian khusus. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah tersebut dapat dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran yang variatif yang mengarah pada 

kemampuan memecahkan masalah. Model pembelajaran yang mengarah pada 

pemecahan masalah yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. 

 Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan Auditory 

Intellectually Repetition erat kaitannya dengan pengembangan kemampuan 

memecahkan masalah siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Auditory Intellectually Repetition menekankan pada kemampuan siswa 
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menyelesaikan suatu permasalahan. Penerapan kedua model pembelajaran ini 

diharapkan dapat membuat siswa menggali pengetahuannya dengan cara 

mencari berbagai informasi yang relevan terkait permasalahan yang nyata yang 

dekat dengan kehidupan siswa.  

 Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berbasis masalah yang nyata dalam kehidupan sehingga 

menuntut siswa untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang dihadapinya. 

Pada pembelajaran ini siswa diharapkan dapat menemukan konsep-konsep 

materi pembelajaran dengan sendirinya dari hasil menyelidiki, berfikir kritis, 

logis, sistematis, dan analisis sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.  

 Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menganggap suatu pembelajaran akan efektif 

apabila memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory (mendengar), Intellectually 

(berpikir), dan Repetition (pengulangan). Pengulangan pada model 

pembelajaran ini bertujuan untuk siswa lebih memahami materi pembelajaran 

yang telah disampaikan.  

  Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah, perbedaan dari kedua model pembelajaran ini diharapkan 

memberikan pengaruh yang efektif terhadap kemampuan memecahkan masalah 

siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Auditory Intellectually Repetition 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan Auditory 

Intellectually Repetition
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitaian ini dilaksanakan mulai dari bulan April sampai dengan 

November 2019, sedangkan proses penelitian dilaksanakan di SMA Citra Nusa 

Kabupaten Bogor, pada semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 mulai dari bulan 

Juli sampai Agustus 2019 dengan materi keanekaragaman hayati. Rincian 

kegiatan penelitian dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 2 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

No  

 

Kegiatan  

Bulan (2019) 

Apr  Mei  Jun  Jul  Ags Sep Okt  Nov 

1 Observasi 

awal 

        
2 Pembuatan 

proposal 

        

3 Seminar 

proposal 

        

4 Pembuatan 

instrument 

        

5 Uji coba 

instrument  

        

6 Penelitian          

7 Pengolahan 

data 

        

8 Sidang 

skripsi  
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B. Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 

experiment dengan dua variable. Variabel bebas (X) yang digunakan adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning dan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition, sedangkan variable terikat (Y) adalah kemampuan 

memecahkan masalah. Quasi experiment merupakan metode penelitian yang 

pengontrolan terhadap sampelnya tidak terlalu ketat. Desain dalam penelitian ini 

adalah desain Non Equivalent Group Pretest-Postest Experimental Design. Tipe 

penelitian ini dirancang dengan pretest dan posttest diawal dan akhir perlakuan 

disetiap kelas.  

Tabel 3 Desain Penelitian 

Keterangan:  

Eks1 : Kelas Eksperimen 1 

Eks2  : Kelas Eksperimen 2 

X1  : Perlakuan dengan model Auditory Intellectually Repetition 

X2  : Perlakuan dengan model Problem Based Learning 

O1 dan O3 : Pretest 

O2 dan O4 : Postest 

  

  Desain penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) pada masing-masing kelas yang diberi perlakuan yang 

berbeda, kemudian dihitung N-Gain setiap siswa pada kelas eksperiment yang 

mendapat perlakuan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repettion dan Problem Based Learning. 

Sampel Pretest Treatment Postest 

Eks 1 O1 X1 O2 

Eks 2 O3 X2 
O4 
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 Gain yang dinormalisasi dihitung untuk mengetahui efektivitas perlakuan 

yang diberikan. Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai gain 

ternormalisasi adalah rumus menurut Archambault (2008) yaitu:  

N-Gain = 
𝑆 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 X 100 

Keterangan:  

N-Gain : Gain ternormalisasi 

S posttest  : Nilai tes setelah pembelajaran  

S pretest  : Nilai tes sebelum pembelajaran 

S maks : Nilai maksimum 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek, 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  (Sugiyono, 

2013) 

     Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas X 

IPA SMA Citra Nusa Kabupaten Bogor pada semester 1 yang berjumlah 63 

siswa. 

2. Sampel  

      Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili ciri-ciri dari populasi. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas IPA 1 dan kelas 

IPA 2 yang ditentukan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara acak berkelompok (Purvosive Sampling). 

      Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas X IPA 1 dengan 

jumlah 31 siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Auditory 
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Intellectually Repetition dan kelas X IPA 2 dengan jumlah 32 siswa yang 

diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning. 

D. Tahapan Penelitian  

1. Tahap Persiapan  

Tahap ini dilakukan sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Adapun 

tahapannya sebagai berikut: 

a. Observasi ke sekolah yang akan digunakan sebagai tempat penelitian 

b. Mengetahui metode pembelajaran pada pembelajaran biologi yang 

digunakan di sekolah 

c. Mengumpulkan data populasi siswa di sekolah 

d. Menentukan kelas yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian 

e. Menyusun proposal penelitian 

f. Revisi proposal penelitian  

g. Melaksanakan seminar proposal 

h. Penyusunan RPP yang akan digunakan dalam penelitian  

i. Penyusunan instrument tes kemampuan memecahkan masalah 

j. Kalibrasi instrument tes kemampuan memecahkan masalah dengan 

Judgment ahli 

2. Tahap Pelaksanaan  

a.) Memberikan pre test pada kelas perlakuan. 

b.) Kelas X IPA 1 menggunakan model pembelajaran Auditory intellectually 

Repetition dan kelas X IPA 2 menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada materi keanekaragaman hayati.  
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c.) Kedua kelas tersebut diperlakukan berbeda sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan 

d.) Pada akhir pelaksanaan diberi post test 

3. Tahapan Akhir  

Adapun tahap penyelesaian adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan data 

b. Pembahasan hasil penelitian  

c. Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Definisi Konseptual  

      Kemampuan memecahkan masalah pada materi keanekaragaman hayati 

dapat didefinisikan sebagai suatu pemikiran seseorang yang terarah secara 

langsung untuk menemukan solusi atau untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kemampuan 

memecahkan masalah membutuhkan keterampilan berpikir untuk 

memproses dan mengukur informasi yang diperoleh untuk menerapkannya 

dalam proses memecahkan masalah.  

2. Definisi Oprasional  

      Kemampuan memecahkan masalah adalah nilai yang dapat diukur dari 

hasil evaluasi terhadap suatu konsep materi pembelajaran yang telah 

dipelajarai. Kemampuan memecahkan masalah dapat diukur dengan 

menggunakan instrument berupa tes uraian yang diberikan sesuai dengan 

indikator-indikator kemampuan memecahkan masalah yaitu 
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mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data mengenai 

masalah, mencari alternative solusi pemecahan masalah, menentukan solusi 

untuk pemecahan masalah, dan menyimpulkan pemecahan masalah. 

Proporsi nilai atau skor isntrumen tes kemampuan memecahkan masalah 

yaitu 1, 2, dan maksimal 3 untuk jawaban yang sesuai dengan rubrik 

penilaian. Setiap proporsi nilai memiliki kriteria jawaban tertentu dengan 

rubrik penilaian pada setiap butir soal.  

3. Kisi-kisi Instrumen  

      Instrument yang digunakan untuk mengukur kemampuan memecahkan 

masalah adalah berbentuk tes uraian yang terdiri dari 15 pertanyaan. 

Penyusunan instrument kemampuan pemecahan masalah menggunakan 

indikator dan kisi-kisi seperti tabel 4 berikut: 

Tabel 4 Kisi-kisi Instrument Pemecahan Masalah 

No Indikator Nomor Soal Jumlah 

1 Mengidentifikasi masalah 

 

1,3,8 3 

2 Mengumpulkan dan menganalisis 

data mengenai masalah 

2,7,12 3 

3 Mencari alternative solusi 

pemecahan masalah  

4,9,13 3 

4 Menentukan solusi untuk pemecahan 

masalah 

5,10,14 3 

5 Menyimpulkan pemecahan masalah 6,11,15 3 

Jumlah Soal 
15 

4. Kalibrasi instrument kemampuan pemecahkan masalah 

      Penelitian ini menggunakan uji validitas isi dengan menggunakan uji ahli 

atau expert judgement. Ahli yang menguji validitasnya sebanyak 3 orang 
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panelis. Hasil validitas instrument kemampuan memecahkan masalah materi 

keanekaragaman hayati dinyatakan valid berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan, yaitu melihat nilai hasil uji ahli yang dihitung dengan 

menggunakan Formula Aiken’S V. Kriteria penilaian tersebut adalah 

1=sangat kurang layak, 2=kurang layak, 3=cukup layak, 4=layak, dan 

5=sangat layak. Rumus Formula Aiken’S V menurut Azwar (2014) adalah 

sebagai berikut: 

V=∑S/[n(C-1)] 

Keterangan: 

S = r-lo 

lo = angka penilaian terendah 

C = angaka penilaian tertinggi 

r = angka yang diberikan oleh penilai  

 Butir soal yang valid dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

memecahkan masalah (Yani, 2012). Berikut adalah tabel penilaian ahli 

instrument kemampuan memecahkan masalah dengan uji ahli. 

Tabel 5 Penilaian Ahli (Expert Judgment) Instrument Kemampuan 

Memecahkan masalah 

Indikator 

Kemampuan 

Memecahkan 

Masalah 

Nomor 

Soal 

Ahli Skor Jumlah Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 3 

Mengidentifikasi 

Masalah 

1 4 4 5 13 4,33 Layak 

3 4 4 4 12 4,00 Layak 

8 4 4 3 11 3,66 Cukup layak 
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Indikator 

Kemampuan 

Memecahkan 

Masalah 

Nomor 

Soal 

Ahli Skor Jumlah Rata-

rata 

Keterangan 

1 2 3 

Mengumpulkan 

dan 

Menganalisis 

Data mengenai 

Masalah 

2 3 4 4 11 3,66 Cukup layak 

7 4 3 5 12 4,00 Layak 

12 4 4 4 12 4,00 Layak 

Mencari 

Alternatif Solusi 

Pemecahan 

Masalah 

4 4 5 4 13 4,33 Layak 

9 4 5 4 13 4,33 Layak 

13 4 4 5 13 4,33 Layak 

Menentukan 

Solusi 

Pemecahan 

Masalah  

5 4 5 5 14 4,66 Layak 

10 4 4 4 12 4,00 Layak 

14 4 4 3 11 3,66 Cukup layak 

Menyimpulkan 

Pemecahan 

Masalah 

6 3 4 4 11 3,66 Cukup layak 

11 4 4 4 12 4,00 Layak 

15 4 4 5 13 4,33 Layak 

 Hasil perhitungan penilaian ahli instrument kemampuan memecahkan 

masalah yang diperoleh dari 3 ahli rata-rata nilai yang diberikan sebesar 

4,00. Nilai yang diberikan setiap ahli dihitung dengan menggunakan 

Formula Aiken’S V, taraf signifikansi yang digunakan dalam perhitungan 

ini sebesar 5%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa keseluruhan 

instrument kemampuan memecahkan masalah dinyatakan valid dan reliabel 

dengan rata-rata nilai perhitungan sebesar 0,75. 
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F. Teknik Analisis Data 

      Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Data yang dianalisis merupakan data N-Gain kemampuan 

memecahkan masalah siswa. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel diantaranya dengan perhitungan median, 

modus, mean, penyajian data melalui tabel dan histogram, melalui 

perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan perhitungan persentase. 

Kesimpulan data dilakukan uji hipotesis dan signifikasi secara beraturan, 

sebagai berikut: 

1. Melakukan penskoran tes dan mencari skor rata-rata standar deviasi 

2. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan teknik chi-kuadrat dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika X2 
hitung < X2 tabel maka H0 diterima dan data berdistribusi normal 

b. Jika X2 
hitung ≥ X

2 
tabel maka H0 ditolak dan data tidak berdistribusi 

normal  

3. Uji homogenitas variansi dilakukan untuk membuktikan ragam sampel 

tersebut bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Fisher dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan distrubusi data homogen 

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak dan distribusi data tidak homogen  
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4. Uji hipotesis penelitian menggunakan analisis uji-t dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan hipotesis alternative ditolak  

b. Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan hipotesis alternative diterima 

G. Hipotesis Statistik 

H0   : 𝜇1 =  𝜇2  

Ha   : 𝜇1 ≠ 𝜇2  

Keterangan: 

H0 : Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis alternative  

𝜇1: Rata-rata kemampuan memecahkan masalah kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

𝜇2: Rata-rata kemampuan memecahkan masalah kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Auditory Intellectually Repetition 

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan Auditory 

Intellectualy Repetition
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dalam bab ini akan 

disajikan data-data hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup deskripsi dan 

hasil penelitian, pengujian prasyarat analisis data, pengujian hipotesis dan 

penafsiran hasil penelitan.  

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Deskripsi data penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu kemampuan 

memecahkan masalah dari kelas Auditory Intellectually Repetition dan 

kemampuan memecahkan masalah dari kelas Problem Based Learning. Jumlah 

sumber data sebanyak 63 responden yang terdiri dari dua kelas, jumlah 

responden terbagi menjadi 31 orang untuk kelas Auditory Intellectually 

Repetition dan 32 untuk kelas Problem Based Learning.  

1. Deskripsi Kemampuan Memecahkan Masalah menggunakan Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

      Berdasarkan data skor kemampuan memecahkan masalah pre test dan 

post test pada siswa dengan perlakuan Auditory Intellectually Repetition 

dilakukan perhitungan N-Gain pada masing-masing siswa. N-Gain yang 

didapat dilanjutukan ke perhitungan deskriptif, sehingga didapatkan skor 

tertingginya yaitu sebesar 81 dan skor terendah 40. Panjang kelas interval N-

Gain model Auditory Intellectually Repetition sebesar 6,83 yang dibulatkan 

menjadi 7, panjang kelas interval ini didapat dari skor tertinggi dikurangi skor 
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terendah dan dibagi kelas interval. Data statistik hasil kemampuan 

memecahkan masalah yang menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition dapat dilihat pada tabel 6: 

Tabel 6 Data Statistik Kemampuan Memecahkan Masalah Model 

Auditory Intellectually Repetition 

Data Statistik Nilai 

Rata-rata 55 

Median 55 

Modus 40 

Simpangan baku 13 

Varians 159,58 

Minimum  40 

Maksimum 81 

      Distribusi frekuensi berdasarkan data di atas dapat dilihat pada tabel 7 di 

bawah berikut: 

 Tabel 7 Distribusi Frekuensi N-Gain Model Auditory Intellectually 

Repetition 

  

 

 

 

 

 

Interval Frekuensi 

40-46 10 

47-53 4 

54-60 3 

61-67 7 

68-74 5 

75-81 1 
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       Berdasarkan tabel distibusi frekuensi, histogram model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition terhadap kemampuan memecahkan 

masalah dapat dilihat pada gambar 2: 

 

 

Gambar 2 Skor Rata-rata N-Gain Kemampuan Memecahkan Masalah 

Model Auditory Intellectually Repetition  

      Berdasarkan data yang di peroleh di atas, kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan Statistik Deskriptif sehingga memperoleh skor rata-rata (mean) 

sebesar 55, modus 40, dan median 55.  

2. Deskripsi Kemampuan Memecahkan Masalah menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning  

      Berdasarkan data skor kemampuan memecahkan masalah pre test dan 

post test pada siswa dengan perlakuan Problem Based Learning dilakukan 

perhitungan N-Gain pada masing-masing siswa. N-Gain yang didapat 

dilanjutukan ke perhitungan deskriptif, sehingga didapatkan skor tertingginya 

yaitu sebesar 99 dan skor terendah 40. Panjang kelas interval N-Gain model 

Problem Based Learning sebesar 9,83 yang dibulatkan menjadi 10, panjang 

 

  39,5              46,5                53,5                60,5               67,5             74,5           81,5 
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kelas interval ini didapat dari skor tertinggi dikurangi skor terendah dan 

dibagi kelas interval. Data statistik hasil kemampuan memecahkan masalah 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

dilihat pada tabel 8: 

Tabel 8 Data Statistik Kemampuan Memecahkan Masalah Model 

Problem Based Learning 

Data Statistik Nilai 

Rata-rata 72 

Median 73 

Modus 40 

Simpangan baku 15 

Varians 233,14 

Minimum  40 

Maksimum 99 

      Distribusi frekuensi berdasarkan data di atas dapat dilihat pada tabel 9 di 

bawah berikut: 

 Tabel 9 Distribusi Frekuensi N-Gain Model Problem Based Learning  

Interval Frekuensi 

40-49 3 

50-59 1 

60-69 8 

70-79 9 

80-89 6 

90-99 4 
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  Berdasarkan tabel distibusi frekuensi, histogram model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah dapat 

dilihat pada gambar 3: 

Gambar 3 Skor Rata-rata N-Gain Kemampuan Memecahkan Masalah 

Model Problem Based Learning 

 Berdasarkan data yang di peroleh di atas, kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan Statistik Deskriptif sehingga memperoleh skor rata-rata (mean) 

sebesar 72, modus 40, dan median 73.  

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Analisis prasyarat data penelitian dilakukan dengan tekhnik uji-t untuk 

menguji hipotesis. Uji-t ini dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan 

homogenitas.  

1.) Uji Normalitas  

       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari populasi 

yang normal atau tidak. Pengujian dilakukan pada kedua kelas perlakuan 

yaitu kelas Auditory Intellectually Repetition dan Problem Based Learning. 

 

    39,5              49,5                59,5              69,5            79,5                89,5        99,5 
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Pengujian normalitas dilakukan dengan menghitung chi-kuadrat dan 

menentukan derajat bebas (db) untuk mengetahui distribusi data normal atau 

tidak.   

       Hasil pengujian normalitas data pada model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition sebesar 10,17 dan pada model Problem Based 

Learning sebesar 9,17. Siswa pada kelas Auditory Intellectually Repetition 

berjumlah 31 orang dan siswa pada kelas Problem Based Learning 

berjumlah 32 orang, maka jumlah keselurahan siswa dari kedua kelas adalah 

63 orang. Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 sehingga Xtabel di 

peroleh sebesar  11,07, penentuan derajat bebas dilakukan dengan cara K-1 

(kelas interval dikurang satu) sehingga diperoleh derajat bebas sebesar 5.  

Kriteria uji normalitas: X2
hitung>X2

tabel, Ho di tolak atau data tidak normal 

X2
hitung ≤ X2

tabel, Ho diterima atau data normal 

       Hasil uji normalitas kemampuan memecahkan masalah siswa 

berdasarkan data di atas dapat dilihat pada tabel 10 di bawah berikut: 

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Memecahkan Masalah 

Model pembelajaran X2
hitung X2

tabel Kesimpulan 

Auditory Intellectually 

Repetition 10,17 11,07 Normal 

Problem Based Learning 9,17 11,07 Normal 

2) Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan untuk menghitung dan menganalisis data 

dari populasi sampel yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Fisher. Hasil dari uji homogenitas ini 
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di peroleh Fhitung sebesar 1,46 dan Ftabel sebesar 3,14. Skor Fhitung lebih 

kecil dari Ftabel (Fhitung 1,46<Ftabel 3,14) maka dapat disimpulkan bahwa 

data dari populasi sampel yang homogen, taraf signifikan yang digunakan 

pada uji homogenitas adalah α=0,05 atau 5%.  Hasil uji homogenitas 

varians kemampuan memecahkan masalah berdasarkan data di atas dapat 

di lihat pada tabel 11 berikut: 

Tabel 11 Hasil Uji Homogenitas Varians Kemampuan Memecahkan 

Masalah 

Model Pembelajaran 
S2 atau 

Varians 
Fhitung Ftabel 

Auditory Intellectually Repetitio 159,58 
1,46 3,14 

Problem Based Learning 233,14 

 Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas terhadap kemampuan 

memecahkan masalah diperoleh Fhitung sebesar 1,46 dan Ftabel sebesar 3,14 

taraf siginifikansi yang digunakan adalah α=0,05 (5%). Hasil analisis uji 

homogenitas yang menunjukkan Fhitung<Ftabel, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa varians berasal dari populasi yang homogen. 

C. Pengujian Hipotesis Penelitian 

      Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis penelitian 

yang diajukan diterima atau ditolak, pengujian hipotesis ini dilakukan setelah 

menyelesaikan analisis perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan uji-t, pengujian hipotesis 

penelitian ini memperoleh thitung sebesar 6,64 dan ttabel sebesar 1,99 taraf 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu α=0,05 atau 5%. Hasil 
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dari uji hipotesis penelitian menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel 

(6,64>1,99), maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis ini adalah terdapat perbedaan 

kemampuan memecahkan masalah siswa yang mendapatkan perlakuan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dengan siswa yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning. Hasil 

ini diperoleh dari skor pre test dan post test melalui perhitungan N-Gain dari 

kedua kelas perlakuan tersebut. Rekapitulasi pengujian hipotesis ini dapat 

dilihat pada tabel 12 berikut: 

 Tabel 12 Rekapitulasi Pengujian Hipotesis 

       Berdasarkan hasil dari rekapitulasi pengujian hipotesis kemampuan 

memecahkan masalah di atas, maka grafik nilai kemampuan memecahkan 

masalah dapat dilihat pada gambar 4 berikut:  

 

 

 

 

 

Gambar 4 Grafik Rata-rata Nilai N-Gain Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition dan Problem Based Learning 

Model Pembelajaran N-

Gain 

thitung ttabel Kesimpulan 

Auditory Intellectually 

Repetition 55,23 6,64 1,99 
thitung>ttabel 

Ho ditolak 

Problem Based Learning 71,78 
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      Berdasarkan rata-rata nilai N-Gain pada grafik di atas, menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai N-Gain model pembelajaran Problem Based Learning 

lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai N-Gain model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian   

      Berdasarkan perolehan hasil penelitian, terdapat perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah pada materi keanekaragaman hayati kelas X IPA yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition dengan kelas X IPA yang mendapatkan perlakuan model 

pembelajaran Problem Based Learning. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor N-Gain pada kelas Problem 

Based Learning lebih baik dibandingkan dengan skor N-Gain pada kelas 

Auditory Intellectually Repetition. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata N-

Gain dari kedua kelas tersebut, rata-rata nilai N-Gain kelas Auditory 

Intellectually Repetition sebesar 55,23 sedangkan rata-rata nilai N-Gain 

kelas Problem Based Learning sebesar 71,78.   

      Model pembelajaran Problem Based Learning memberi pengaruh yang 

lebih baik terhadap kemampuan memecahkan masalah dibandingkan dengan 

model Auditory Intellectually Repetition. Hal ini terjadi karena model 

pembelajaran Problem Based Learning menekankan pada proses 

pembelajaran yang mengarah pada penyelesaian masalah, model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang menggiring siswa 

untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang berada di lingkungan 
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sekitar yang dekat dengan kehidupan siswa.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Yuliasri (2017) yang menyatakan bahwa Problem Based 

Learning merupakan model yang dimulai dengan menghadapkan siswa pada 

masalah keseharian yang nyata atau masalah yang disimulasikan sehingga 

siswa diharapkan menjadi terampil dalam memecahkan masalah.  

      Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki tahapan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktip pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Aturan model pembelajaran ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang disediakan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Febriani (2017), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah.  

      Model pembelajaran Problem Based Learning menuntut siswa untuk 

mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

menyelesaikan masalah dengan mencari informasi yang relevan, 

menganalisis informasi dan mengevaluasinya. Model pembelajaran Problem 

Based Learning menuntut siswa melakukan pemecahan masalah yang 

disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-banyaknya, kemudian 

dianalisis, dan dicari penyelesaiannya (Aji, dkk., 2017). Tahapan-tahapan 

model pembelajaran Problem Based Learning ini menekankan siswa untuk 

aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga 
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menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

lebih baik. 

      Model pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadikan siswa 

belajar dengan aktif dan dapat mengembangkan pengetahuan awal yang 

dimilikinya serta dapat mengaitkan pengetahuannya dengan pembelajaran 

yang berlangsung di kelas, proses pembelajaraan seperti ini akan lebih 

bermakna karena proses pembelajaran yang diberikan berdasarkan 

pengalaman siswa.   

      Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas Problem Based Learning 

memperoleh nilai kemampuan memecahkan masalah dengan rata-rata N-

Gain yang lebih besar dibandingkan dengan kelas Auditory Intellectually 

Repetition. Hal ini terjadi karena model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 

kemampuan memecahkan masalah pada materi keanekaragaman hayati. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Khanifiyah (2014) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan meningkatkan 

pemahan konsep, sikap dan ketertarikan siswa dalam belajar.  

      Penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah meskipun rata-rata 

nilai N-Gain kemampuan memecahkan kelas Problem Based Learning lebih 

besar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan 

Sundayana (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
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Auditory Intellectually Repetition menghasilkan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah pada kategori sedang. 

      Pengamatan pada kelas Auditory Intellectually Repetition selama 

penelitian menunjukkan suasana kelas yang kurang aktif, hal ini terjadi 

akibat dari guru menjelaskan materi pembelajaran hampir seluruhnya. 

Kondisi seperti ini menjadikan suasana kelas yang kurang aktif, karena siswa 

lebih banyak mendengarkan apa yang guru sampaikan sehingga proses 

pembelajaran yang seharusnya membanguan suasana kelas yang hidup 

belum tersampaikan secara maksimal. 

      Berdasarkan pembahasan maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan memecahkan masalah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan Auditory Intellectually 

Repetition. Perbedaan kemampuan memecahkan masalah pada kedua model 

pembelajaran tersebut dapat terlihat dari pencapaian nilai rata-rata tiap 

indikator kemampuan memecahkan masalah. Perbedaan tersebut dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini.  

 

Gambar 5 Grafik Pencapaian Nilai Rata-rata tiap Indikator 

Kemampuan Memecahkan Masalah Model Problem Based Learning 

dan Auditory Intellectually Repetition 
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      Rata-rata nilai tiap indikator kemampuan memecahkan masalah model 

Problem Based Learning yaitu mengidentifikasi masalah sebesar 82,29%, 

mengumpulkan dan menganalisis data mengenai masalah sebesar 55,20%, 

mencari alternative solusi pemecahan masalah sebesar 87,49%, menentukan 

solusi pemecahan masalah sebesar 44,79%, dan menyimpulkan pemecahan 

masalah sebesar 69,78%, jumlah rata-rata nilai kemampuan memecahkan 

masalah siswa dengan perlakuan model Problem Based Learning sebesar 

67,91% atau tergolong pada kategori baik. Rata-rata nilai tiap indikator 

kemampuan memecahkan masalah model Auditory Intellectually Repetition 

yaitu mengidentifikasi masalah sebesar 70,96%, mengumpulkan dan 

menganalisis data mengenai masalah sebesar 34,40%, mencari alternative 

solusi pemecahan masalah sebesar 74,19%, menentukan solusi pemecahan 

masalah sebesar 35,47%, dan menyimpulkan pemecahan masalah sebesar 

53,76%, jumlah nilai rata-rata kemampuan memecahkan masalah siswa 

dengan perlakuan model Auditory Intellectually Repetition sebesar 53,75% 

atau tergolong pada kategori cukup. 

E. Keterbatasan Penelitian 

      Berdasarkan penelitian, terdapat perbedaan kemampuan memecahkan 

masalah antara model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Auditory Intellectually Repetition. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

di luar model pembelajaran. Keterbatasan penelitian adanya variabel yang 

tidak terkontrol yaitu kondisi siswa seperti keadaan psikologis siswa, waktu 

pembelajaran yang terpotong istirahat, dan sistem pembelajaran yang 
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dilakukan di laboratorium. Hal yang seperti ini merupakan keadaan yang 

tidak dapat dikontrol dalam penelitian, walaupun hal tersebut mempengaruhi 

perolehan nilai kemampuan memecahkan masalah siswa.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah siswa kelas Problem 

Based Learning dengan siswa kelas Auditory Intellectually Repetition pada 

materi keanekaragaman hayati. Kemampuan memecahkan masalah siswa kelas 

Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas Auditory 

Intellectually Repetition. Hal ini terbukti dari skor rata-rata N-Gain kemampuan 

memecahkan masalah pada kelas Problem Based Leaning sebesar 71,78 dan 

kelas Auditory Intellectually Repetition sebesar 55,23. 

B. Saran  

 Upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, ada beberapa 

aspek yang harus diperhatikan, diantaranya: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning disarankan untuk diterapkan 

pada saat proses pembelajaran. 

2. Diadakan pelatihan berbagai jenis model pembelajaran kepada guru melalui 

MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) salah satunya mengenai model 

pembelajaran Problem Based Learning dan model Auditory Intellectually 

Repetition, sehingga guru dapat menerapkan model pembelajaran tersebut 

dengan optimal. 
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3. Penggunaan model pembelajaran yang bervariatif perlu diterapkan dalam 

proses pembelajaran guna untuk menghasilkan suasana kelas yang aktip dan 

tidak membosankan.
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